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ABSTRAK

Pasangan pernikahan yang ideal yaitu apabila suami istri dapat
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai pasangan keluarga serta
dapat berbagi peran dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangganya.
Suami istri yang tidak tinggal satu atap seringkali kesulitan dalam
menjalankan hak dan kewajibannya, hal ini sering terjadi pada keluarga
seorang pendakwah atau keluarga khuruj, di mana pendakwah
disibukkan dengan jadwal dakwahnya atau ajakan untuk dakwah
sehingga akan berdampak negatif terhadap keharmonisan keluarga.

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pandangan K.H. Miftah
Maulana Habiburrahman dan Nyai Dwi Astutiningsin dalam
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Pondok Pesantren Ora Aji
Yogyakarta dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan
K.H. Miftah Maulana Habiburrahman dan Nyai Dwi Astutiningsih
dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri tersebut. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field research)
di mana penulis terjun langsung ke tempat obyek penelitian kemudian
melakukan observasi dan wawancara kepada Gus Miftah dan Nyai Dwi
di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Normatif. Sifat penelitian yang digunakan adalah
deskriptik-analitik yaitu menjelaskan tentang pandangan Gus Miftah
dan Nyai Dwi dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum Islam. Analisis data
yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan menggunakan
kerangka berfikir induktif meliputi analisis hukum Islam terhadap
pandangan K.H. . Miftah: ‘Maulana Habiburrahman dan Nyai Dwi
Astutiningsih. dalam. pemenuhan. hak. dan kewajiban-suami istri di
Pondok Pesantren Ora Alji.

Hasil penelitian ini yaitu : Pertama, secara umum hak dan
kewajiban suami' istri’ pada Gus Miftah dan Nyai Dwi di Pondok
Pesantren Ora Aji telah terpenuhi, seperti dalam hal nafkah, keamanan
dan kenyamanan istri, pendidikan dan pengajaran agama, menaati dan
menjaga kehormatan suami. Namun resiko yang paling menonjol
adalah tertundanya pemenuhan nafkah batin (seksual) suami istri pada
saat suami melakukan aktivitas dakwah. Kedua, polarisasi pemenuhan
hak dan kewajiban yang terdapat dalam diri keluarga Gus Miftah dapat
dikategorisasikan dalam dua hal, yaitu adanya maslahah dan mafsadah,
dimana maslahah yang ditimbulkan dari praktik antara Gus Miftah dan



istrinya lebih banyak dibandingkan dengan mafsadahnya. Hal ini,
selaras dengan ketentuan dan syari’at hukum Islam, artinya tidak
menyalahi aturan agama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam
tulisan lain. dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah
pengalihan tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi
Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf 4
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
& = § es (dengan titik di
atas)
c jim J Je
, ha (dengan titik di
C b h bawah)
d kha’ kh ka dan ha
> dal d De
5 sal ; zet (dm;t%:s) titik di
) ra’ r Er
3 zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
- es (dengan titik di
ol sad ? bawah)




de (dengan titik di
i dad d bawah)
L & ¢ te (dengan titik di
) bawah)
b = zet (dengan titik
“ i dibawah)
“ain ] Koma terbalik (di
< atas)
' Gain e
d g g
< fa’ f Ef
é Qaf q Qi
3 Kaf k Ka
J Lam 1 ‘el
¢ Mim m ‘em
o Nun n ‘en
9 Waw W W
2 ha’ h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ y Ye
Konsonan-Rangkap Karena Syaddah
33 Aash ditulis Mutaaddidah
e ditulis iddah




C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

)

7S ditulis

Hikmah

e ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia,

seperti

salat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu

terpisah maka ditulis dengan h.

o Ao -

AWPNEWES ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

sl ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
~x fathah ditulis a
J’é fa’ala
o kasrah ditulis b
I{i zukira
/}
. s dammah ditulis aleiabu

Xi




E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis o a
lala ditulis jahiliyyah
) fathah + ya’ mati ditulis a
Py ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
A s ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis u
Ol ditulis furud
F. Vokal Rangkap
. fathah + ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
) Fatha + wawu mati ditulis au
U ditulis gaul
G. Kata Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
i ditulis a’antum
(.d
e ditulis la’in syakartum
5
H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata 'sandang: dalam tulisan “‘Arab dilambangkan dengan
huruf J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf ‘Syamsiyyah dan kata
sandang yang diikuti huruf Qamariyyah.
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya

E)T:.Zj\ ditulis a|_Qur’ an

:ft;éj\ ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan
huruf | (el) nya.

] ditulis as-Sama’
s o4 ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisnya.

&;f‘i‘é ;:\ ditulis zawi al-furud
4,.:1\:};»\ ditulis Ahl as-Sunnah

J.  Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama
diri bukan huruf awal kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

S HPOE S

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat dan sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-
Latin-kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh
Mawaris, Figh Jinayah dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
Misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebainya
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Dekan I, 11 dan Il beserta staf-stafnya;

XV



Dr. Mansur, S.Ag, M.Ag. selaku ketua jurusan Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta;

Dr. Malik Ibrahim, M.Ag. selaku Penasehat Akademik sekaligus
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah  Swt. menciptakan manusia secara berpasang-
pasangan untuk saling mengenal, mengasihi dan menyayangi.
Salah satu jalan atau cara untuk saling memiliki sebagaimana
yang telah dibenarkan oleh syariat Islam yaitu melalui metode
pernikahan. Pernikahan merupakan sunnatullah yang berlaku
pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun
tumbuhan. Tanpa pernikahan, manusia tidak dapat melanjutkan
sejarah hidupnya, karena keturunan dan perkembangbiakan
manusia disebabkan oleh adanya pernikahan.*

Melalui pernikahan Allah Swt. bermaksud mengajarkan
kepada manusia bagaimana mewujudkan kedamaian dan
ketentraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih sayang antara
suami dan istri melalui pesan kalam-Nya yang terdapat pada al-
Qur’an dan pesan yang disampaikan oleh nabi-Nya melalui hadis

Rasulullah Saw. Allah Swt berfirman.
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! Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian
Keluarga Muslim, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). Cet. 1 halm.17-18.

2 Ar-Rum (30) : 21.



Ada tiga kunci yang disampaikan oleh Allah dalam ayat
tersebut, dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang ideal
menurut Islam, yaitu sakinah (as-sakinah), mawadah (al-
mawaddah), rahmah (ar-rahmah). Ulama tafsir menyatakan
bahwa as-sakinah adalah suasana damai yang melingkupi rumah
tangga yang bersangkutan, masing-masing pihak menjalankan
perintah Allah Swt. dengan tekun, saling menghormati dan saling
toleransi. Dari suasana as-sakinah tersebut akan muncul rasa
saling mengasihi (al-mawaddah) dan menyayangi (ar-rahmah),
sehingga rasa tanggung jawab kedua belah pihak semakin tinggi.>

Keluarga yang bahagia akan tercapai apabila dalam
keluarga tersebut tertanam nilai-nilai  keislaman seperti
penanaman dan pengembangan dakwah Islamiyah. Keluarga
adalah objek dakwah yang harus mendapatkan perhatian dari
setiap muslimah. Sebagai unit sosial yang paling kecil, keluarga
sangat menentukan warna dan corak anggota keluarga lainnya. la
merupakan wadah pertama dari pembentukan sumber daya
manusia dan dari keluarga lahir pula generasi penerus Islam yang
akan meneruskan dakwah Islam sebagaimana cita-cita orang
tuanya.* ‘Allah” Swt. memperingatkan dalam al-Qur’an ' betapa

pentingnya menjaga keluarga, sebagaimana firmannya :

% Agustina Nurhayati, “Pernikahan Dalam Perspektif Al-Qur’an,”
ASAS, Vol.3, No.1, (Januari 2011), him.1001.

* Hadi Machmud, “Implementasi Dakwah Dalam Keluarga,” Al-
Munzir, Vol.7, No.1, (Mei 2014), him. 50.
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Pasangan pernikahan yang ideal yaitu apabila suami istri
dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai pasangan
keluarga serta dapat berbagi peran dalam mengerjakan pekerjaan
rumah tangganya. Suami istri yang tidak tinggal satu atap
seringkali kesulitan dalam menjalankan hak dan kewajibannya,
sehingga akan berdampak negatif terhadap keharmonisan
keluarga. Dalam hal ini suami istri yang tidak tinggal satu atap
sering terjadi pada keluarga seorang pendakwah atau keluarga
khuruj, dimana mereka disibukkan dengan jadwal dakwahnya
atau ajakan untuk dakwah yang tidak sedikit dari mereka harus
meninggalkan rumahnya tidak hanya hitungan hari tapi sampai
berbulan-bulan untuk melakukan dakwah.

Tentunya seorang ustaz atau pendakwah harus bisa menjadi
teladan bagi para jamaahnya terutama terkait dengan masalah
keluarganya. Keharmonisan rumah tangga yang lebih bisa
ditunjang _apabila, tidak tinggal -satu atap .itu menjadi sebuah
tantangan’ ‘bagi para pendakwah © untuk tetap = menjaga
keharmonisan hubungan rumah tangga mereka. Meskipun hal itu
menjadi suatu hal yang mudah karena mereka memahami ilmu
agama, ada juga para pendakwah yang mengalami kegagalan
dalam menciptakan keharmonisan rumah tangga mereka. Seperti

baru-baru ini yang terjadi pada seorang pendakwah yang dikenal

® At-Tahrim (66) : 6.
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dengan Datuk Seri Ulama Negara yaitu ustaz Abdul Somad yang
harus merelakan rumah tangganya terpecah belah yang
disebabkan salah satunya karena pisah ranjang selama 4 tahun.
Pisah ranjang yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk
memperbaiki hubungan.

Selain itu juga, pisah ranjang disebabkan oleh jarak baik itu
suami atau istri yang menjadi TKI atau merantau. Dengan adanya
pisah ranjang tersebut akan menyebabkan tidak terlaksananya
hubungan biologis antara suami istri. Oleh karena itu, penulis
tertarik terhadap fenomena pendakwah yang mengalami
ketidakharmonisan dalam rumah tangganya yang bisa juga
disebabkan oleh pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah
tangga. Dalam hal ini penulis mengambil objek pada pengasuh
Pondok Pesantren Ora Aji.

Pondok Pesantren Ora Aji merupakan salah satu pondok
yang didirikan oleh K.H. Miftah Maulana Habiburrahman atau
yang akrab dipanggil Gus Miftah. Dia merupakan seorang Kiai
keturunan Ponorogo yang dibesarkan di Lampung. Gus Miftah
merupakan. ulama’ . kharismatik- dan .mubalig. yang sudah
berdakwah sekitar 14" tahunlalu sebelum ‘mendirikan” Pondok
Pesantren. Kiai muda ini terbilang sukses karena mempunyai
relasi  dan kemampuannya dalam berdakwah di berbagai
kalangan. Pada hari kamis 21 November 2019 dalam ajang
anugerah Santri of The Year 2019 yang diselenggarakan di
Perpustakaan Nasional Jakarta Pusat. K.H. Miftah Maulana

Habiburrahman atau Gus Miftah terpilih sebagai Santri Inspiratif
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Bidang Dakwah dari Islam Nusantara Center (INC) yang bekerja
sama dengan Pustaka Compass. Beliau kerap berceramah di
lingkungan masyarakat pinggiran seperti di tempat komersial ( di
diskotik atau klub malam) hingga ke kalangan pekerja seksual.’

Gus Miftah saat ini juga popular di dunia sosmed seperti
instagram dan youtube. Selain itu, sering diundang di acara
televisi nasional bahkan internasional. Kehadirannya yang eksis
sebagai mubalig terkenal sehingga membuat kesehariannya lebih
sering ke luar kota bahkan sampai ke luar negeri untuk
berdakwah.

Dengan jadwal yang begitu padat menyebabkan keseharian
Gus Miftah sering berada di luar kota atau daerah untuk
melakukan kegiatan dakwah sehingga meninggalkan istri dan
keluarganya di rumah, meyebabkan pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri tidak bisa terealisasi dengan baik karena
terpisan oleh jarak dan waktu. Namun berdasarkan hasil
wawancara Yyang dilakukan penulis pada salah satu tim
penjadwalan ngaji Gus Miftah, bahwasanya Gus Miftah tiap kali
membatalkan jadwal. ngajinya untuk menemani-istrinya tatkala
istrinya dalam keadaan sakit atau pada saat jadwal ‘penjengukan
anaknya yang dipondokkan di salah 'satu pondok pesantren yang

berada di Kudus. Disamping itu juga, Gus Miftah menyuruh tim

6 https://m.detik.com/news/berita/d-4794845/gus-miftah-dan-dua-
kepala-daerah-raih-santri-of-the-years-
2019?7ga=2.169618785.1549269758.1574959496-1616141277.15 70027594 di
akses pada tanggal 29 November 2019 jam 12:23 WIB



https://m.detik.com/news/berita/d-4794845/gus-miftah-dan-dua-kepala-daerah-raih-santri-of-the-years-2019?ga=2.169618785.1549269758.1574959496-1616141277.15
https://m.detik.com/news/berita/d-4794845/gus-miftah-dan-dua-kepala-daerah-raih-santri-of-the-years-2019?ga=2.169618785.1549269758.1574959496-1616141277.15
https://m.detik.com/news/berita/d-4794845/gus-miftah-dan-dua-kepala-daerah-raih-santri-of-the-years-2019?ga=2.169618785.1549269758.1574959496-1616141277.15
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penjadwalannya untuk mengosongkan jadwal ngajinya tiap dua
minggu satu hari untuk mengisi waktu bersama keluarganya.’

Alasan penulis mengambil masalah ini dikarenakan
banyaknya para pendakwah yang disibukkan dengan aktivitas
dakwahnya sehingga menyebabkan adanya hak dan kewajiban
suami istri yang tidak bisa terpenuhi sebagaimana mestinya.
Disamping itu juga, banyaknya perceraian yang terjadi di
masyarakat disebabkan salah satunya kurang terpenuhi hak dan
kewajiban sebagai pasangan suami istri seperti dalam hal
pemberian nafkah kepada istri® dan ada hak-hak dari keduanya
yang terabaikan.® Maka dengan adanya penulisan ini diharapkan
dapat membantu para ustaz atau pendakwah khususnya para
pembaca untuk mengetahui pemahaman terkait pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri. disamping melakukan aktivitas
dakwah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
menjadikan Gus Miftah sebagai objek penelitian, guna mengkaji
pandangan Gus Miftah dan Nyai Dwi dalam pemenuhan hak dan
kewajiban-suami. istri.. Secara akademik, jpenelitian—ini. juga

diarahkan—untuk " melihat" kesesuaian “hukum ‘Islam-terhadap

" Hasil wawancara dengan Mas Aris Rohmanto salah satu tim
penjadwalan ngaji Gus Miftah atau Penasehat Pondok Pesantren Ora Aji
Yogyakarta pada hari kamis 12 Desember 2019

® https://m.hukumonline.com/berita/baca/It5b1fh923ch04f/melihat-tren-
perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/ diakses pada tanggal 7 Januari 2020
jam 13:11

% Isnawati Rais,“Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di Indonesia :

Analisis Kritis Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya,”AL-
‘ADALAH, Vol.XII, No. 1 Juni 2014, him. 191



https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/
https://m.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya/
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pandangan Gus Miftah dan Istri dalam pemenuhan hak dan

kewajiban suami istri di Pondok Pesantren Ora Aji.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan

di atas, dapat dirumusankan masalahnya yaitu:

1.

Bagaimana Pandangan K.H Miftah Maulana Habiburrahman
dam Nyai Dwi Astutiningsin dalam pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri di Pondok Pesantren Ora Aji
Yogyakarta ?

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan K.H
Miftah Maulana Habiburrahman dan Nyai Dwi Astutiningsih
dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Pondok

Pesantren Ora /Aji- Yogyakarta.?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan,

penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menjelaskan . pandangan « K.H < Miftah Maulana

Habiburrahman dan Nyai  Dwi Astutiningsin dalam
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Pondok
Pesantren Ora Aji Yogyakarta.

Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap
pandangan K.H Miftah Maulana Habiburrahman dan Nyai
Dwi Astutiningsih dalam pemenuhan hak dan kewajiban

suami istri di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta.



Penelitian ini diharapkan berguna sebagai :

1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap para pembaca, juga
sebagai salah satu kontribusi pemikiran penulis khususnya
dalam bidang fikih munakahat.

2. Untuk memperkaya khasanah intelektual keislaman di
Indonesia, khususnya dalam masalah hukum yang sebagai

acuan sederhana dalam kajian hukum keluarga Islam.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian penulis ini diantaranya adalah :

Pertama, skripsi yang disusun oleh Saeful Makruf yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan
Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga Perantau Di Dusun
Singojoyo Kelurahan Brunosari Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo Jawa Tengah. Dalam skripsi ini  penyusun
menyimpulkan bahwa pelaksanaan hak dan kewajiban pada
keluarga perantau di Dusun Singojoyo terbagi menjadi dua, yaitu
secara kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif 'suami telah
melakukan kewajiban memberi nafkah-dengan baik, tetapi suami
belum sepenuhnya mendidik dan menggauli istrinya dengan baik
ketika pergi merantau, sedangkan istri sudah menjalankan
kewajiban dengan baik dan mematuhi suami, meskipun ada yang
tidak mematuhi suami. Secara kualitatif pasangan keluarga
perantau telah melakukan pemenuhan kebutuhan biologis dengan

baik. Dampak yang timbul akibat suami merantau adalah
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kurangnya perhatian terhadap anak dan adanya perselingkuhan
pada pasangan keluarga perantau. Dalam Hukum Islam tidak ada
yang membahas secara implisit mengenai hukum suami
merantau, akan tetapi kemafsadatan yang ditimbulkan lebih besar
dari kemaslahatan, maka suami merantau di dusun Singojoyo
lebih baik dihindari (teori sadd az-zari ‘ah).*

Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang penulis lakukan vyaitu tentang pelaksanaan hak dan
kewajiban. Namun pada penelitian ini masih memiliki perbedaan
dengan penelitian penulis lakukan karena fokus dari penelitian ini
adalah pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri serta dampak
yang ditimbulkan ketika suami atau istri pergi merantau dan
objek dari penelitian ini adalah keluarga perantau, sehingga
sangat berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan karena
fokus penelitian penulis kali ini lebih kepada pandangan Gus
Miftah dalam pemenuhan hak dan kewajiban suami istri ketika
suami melakukan aktivitas dakwah.

Kedua, skripsi dari Setyo Hari Subagianto yang berjudul
Tinjauan - Hukum Islam - Terhadap - Pemenuhan -Hak Dan
Kewajiban Keluarga Bagi Keluarga-Transmigran Dan Perantau
(Studi Kasus Di_Desa Panca Mulya, Kecamatan Sei Bahar,

Kabupaten Muaro Jambi, Jambi).” Dalam skripsi ini penyusun

19 Saeful Makruf, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak
Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga Perantau Di Dusun Singojoyo
Kelurahan Brunosari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Jawa Tengah,”
Skripsi diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah dan Hukum
(2017).
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menyimpulkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban dalam
keluarga transmigran dan perantau di Desa Panca Mulya sudah
terpenuhi dan berjalan sebagaimana mestinya, akan tetapi
terdapat perbedaan terhadap peran suami dalam. Keluarga
transmigran tidak akan kesulitan dalam memenuhi nafkah batin
istri karena selalu berinteraksi dan berkumpul bersama keluarga,
berbeda dengan suami para keluarga perantau yang mengadu
nasib bukan ditanah kelahirannya sehingga hak dan kewajiban
yang berkaitan dengan nafkah batin tidak berjalan secara
maksimal. Sedangkan dalam Hukum Islam hak dan kewajiban
bagi keluarga transmigran dan perantau sudah sejalan dan tidak
ada hal-hal yang menyimpang atau sampai bertentangan dengan
Hukum Islam.**

Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang penulis lakukan vyaitu tentang pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri. Namun dalam penelitian ini masih terdapat
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan karena
penelitian ini mengambil dua objek yaitu pada keluarga TKI dan
keluarga Transmigrasi sedangkan. penulis. pengambil satu .objek
yaitu keluarga-Gus Miftah.

Ketiga, skripsi dari Yahya Afriandi yang berjudul, Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami

1 Setyo Hari Subagianto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Keluarga Bagi Keluarga Transmigran Dan
Perantau (Studi Kasus Di Desa Panca Mulya,Kecamatan Sei Bahar,
Kabupaten Muaro Jamb, Jambi)”, Skripsi diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Syari’ah dan Hukum (2012).
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Istri Dalam Keluarga TKI Tahun 2005-2008 (Studi Di Desa
Kihiyang, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang Jawa Barat).
Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri dalam keluarga TKI dijalankan dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri yang bekerja
sebagai TKW. Adapun hasil penelitiannya adalah dalam
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga TKI
yang sifatnya interaksi secara lansung tidak dapat dijalankan
karena adanya jarak dan waktu yang memisahkan diantara
keduanya, sedangkan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga
seperti memasak, membersihkan rumah dan kepengurusan anak
dapat dijalankan dengan adanya mertua/nenek yang ikut
membantu keluarga TKI. Dalam hukum Islam seorang istri yang
bekerja sebagai TKW di perbolehkan apabila mendapatkan izin
dari suaminya, akan tetapi kebolehan tersebut akan berubah
manakala adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari istri yang
bekerja sebagai TKW yaitu adanya ancaman keharmonisan
keluarga dan kurang diperhatikannya anak.*

Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang-penulis lakukan yaitu ‘tentang pelaksanaan-pemenuhan hak
dan kewajiban suami istri. Namun  penelitian ‘tersebut masih
memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan

karena objek yang dituju pada penulisan tersebut yaitu pada

12 yahya Afriandi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak
Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Keluarga TKI Tahun 2005-2008 (Di Desa
Kihiyang, Kecamatan Binong, Kabupaten Subang Jawa Barat)”. SKripsi
diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah dan Hukum (2008).
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keluarga TKI sedangkan penulis mengambil objek pada pengasuh
Pondok Pesantren Ora Aji yaitu Gus Miftah seorang aktivis
dakwah.

Keempat, jurnal karya Dwi Suratno dan Ermi Suhasti yang
berjudul “ Hak dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga TKI di
Desa Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah : Antara Yuridis dan
Realita.”™ Dalam jurnal tersebut Dwi Suratno dan Ermi Suhasti
membahas tentang faktor dan akibat keluarga bekerja sebagai
TKI terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
sedangkan penelitian yang penulis lakukan membahas tentang
pandangan Gus Miftah dalam pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri.

Kelima, tesis dari Muammar Khadapi yang berjudul,
Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami-Istri Dalam Keluarga
Jama’ah Tabligh Perspektif Sosiologi Hukum Islam ( Studi Pada
Anggota Jama’ah Tabligh Daerah Istimewa Yogyakarta). Dalam
tesis ini penyusun menjelaskan bagaimana pemenuhan hak dan
kewajiban suami-istri dalam keluarga jama’ah tabligh, faktor-
faktor yang mempengaruhinya dan- bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap-cara pemenuhan ‘hak dan-kewajiban suami-istri
dalam keluarga jama’ah = tabligh'. tersebut. = Skripsi ini

menghasilkan hak dan kewajiban suami-istri dalam keluarga

13 Dwi Suratno dan Ermi Suhasti yang berjudul “ Hak dan Kewajiban
Suami Istri Pada Keluarga TKI di Desa Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah :
Antara Yuridis dan Realita.” Jurnal Al- Ahwal: e Journal UIN Suka , No. 1,
Vol. 8 (2015), him. 75- 86, http ://ejournal.uin-suka.ac.id / syariah /Ahwal
farticle / download /1098/2129/, diakses 14 Oktober 2019.



13

jama’ah tabligh telah terpenuhi dan tidak bertentangan dengan
syari’at Islam. Akan tetapi dapat menimbulkan resiko dalam
pemenuhan nafkah batin suami-istri pada saat melakukan khuruj.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi cara pemenuhan hak
dan kewajiban suami-istri adalah faktor agama, faktor solidaritas
dan faktor kerelaan.*

Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian
yang penulis lakukan yaitu tentang pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri. Namun penelitian ini masih memiliki
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan karena sudut
pandang dalam tesis ini menggunakan sosiologi hukum Islam
sedangkan penulis menggunakan sudut pandang hukum Islam.

Keenam, skripsi dari Adi Nurfausi Istamar Affandi yang
berjudul “ Praktik Pembentukan Keluarga Sakinah Bagi Keluarga
Perantau (Studi Kasus Di Dusun Karang Randu, Desa Baleraksa,
Kec. Karang Moncol, Kab. Purbalingga, Jawa Tengah). Skripsi
ini diangkat untuk melihat praktik pembentukan keluarga sakinah
bagi para perantau. Tujuannya adalah untuk meminimalisir
terjadinya kelalaian dalam memenuhi hak dan kewajiban suami
istri-yang mungkin ‘akan berakibatkan-padaperceratan. Skripsi ini
berkesimpulan bahwa pernikahan ~di Dusun Karang Randu
dilakukan melalui hubungan jarak jauh. Suami bertugas untuk

mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga, sedangkan istri

¥ Muammar Khadapi, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami-Istri
Dalam Keluarga Jama’ah Tabligh Perspektif Sosiologi Hukum Islam ( Studi
Pada Anggota Jama’ah Tabligh Daerah Istimewa Yogyakarta).” Skripsi
diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah dan Hukum (2017).
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bertugas untuk mendidik anaknya. Alhasil, praktik pembentukan
keluarga sakinah yang dilakukan oleh keluarga perantau
disimpulkan tidak bertentangan dengan konsep hukum Islam
karena kewajiban seorang suami untuk memberikan nafkah
terhadap keluarganya sudah dilakukannya.*

Penelitian tersebut memiliki sedikit keterkaitan dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang pembentukan
keluarga sakinah, namun penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan karena penelitian ini
masih bersifat global, sehingga tidak hanya berfokus pada
pemenuhan nafkah yang dilakukan seperti yang penulis lakukan.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwasanya belum ada karya ilmiah
maupun penelitian yang membahas tentang “Pandangan K.H
Miftah Maulana Habuburrahman dan Nyai Dwi Astutiningsih
Terhadap Pemenuhan Hak Keluarga dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta)”.

E. Kerangka Teoretik

Islam adalah agama rahmatan lil’alamin yaitu agama yang
membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta,
termasuk hewan, tumbuhan dan jin apalagi sesama manusia.

Islam mendorong umatnya untuk membangun keluarga. Islam

15 Adi Nurfausi Istamar Affandi, “Praktek Pembentukan Keluarga
Sakinah Bagi Keluarga Perantau (Studi Kasus Di Dusun Karang Randu, Desa
Baleraksa, Kec. Karang Moncol, Kab. Purbalingga, Jawa Tengah).” Skripsi
diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah dan Hukum (2014).
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mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena
keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan yang menjadi
pemenuhan keinginan tanpa menghilangkan kebutuhannya.'®
Pernikahan adalah ikatan lahir bathin antara serang laki-laki dan
perempuan dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah, wa rahmah.

Dalam membentuk keluarga yang sakinah banyak hal yang
perlu diperhatikan, seperti memenuhi hak dan kewajiban sebagai
pasangan suami istri. Adapun hak dan kewajiban suami istri
sebagai berikut:

1. Hak suami dan Kewajiban istri
Bagi seorang istri wajib menaati suami yang sudah menjadi
kepala rumah tangganya. Karena keluarga adalah unit terkecil
dari masyarakat yang diharuskan ada seorang pemimpin dan
seorang yang dipimpin serta memiliki tanggung jawab di
dalamnya. Melayani suami dengan baik, bertanggung jawab
dalam mengurus dan mengatur tugas rumah tangga, menjaga
kehormatan diri dan harta suami dan tidak mengerjakan
segala. sesuatu tanpa izin- dari .suami seperti. puasa sunah,
menerima ~ tamu,  bepergian “~dan ‘ bershadagah tanpa

sepengetahuan suami.

2. Hak istri dan Kewajiban suami
Dalam keluarga suami adalah pemimpin bagi istrinya

sekaligus bertanggung jawab  memenuhi  kebutuhan

16 Ali Yusuf as-Subkhi. Fikih keluarga, Pedoman Berkeluarga Dalam
Islam ,terj. Nur Khoizin (Jakarta Amzah, 2010), him. 23.
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keluarganya dalam hal sandang, pangan dan papan menjadi
tanggung jawab suami. Kewajiban suami terhadap istri
terbagi menjadi dua macam yaitu, kewajiban yang bersifat
materiil dan kewajiban yang bersifat non-materiil. Kewajiban
suami yang bersifat materiil meliputi : memberikan nafkah
berupa kebutuhan makanan, minuman, pakaian dan tempat
tinggal yang layak dan memberikan mahar. Sedangkan
kewajiban suami yang bersifat non-materill dintaranya:
mendapat pendidikan dan pengajaran, berbuat baik terhadap
istri dan memberikan perlindungan kepada istri dan anak-
anaknya serta mempergaulinya dengan baik yang penuh rasa

kasih sayang.

3. Hak dan kewajiban bersama
Hak bersama suami istri adalah hak yang kedua-duanya harus
berupaya untuk mewujudkannya, yaitu meliputi hal-hal:
Mewujudkan keluarga sakinah,mawaddah dan rahmah, saling
percaya dan memahami sifat masing-masing pasangannya,
menghiasi- -dengan jpergaulan ~yang:. harmonis;: -hak untuk
menasehati = dalam’ kebaikan,” hak = untuk /= bergaul” dan
melakukan hubungan suami istri dan hak untuk mendapatkan

warisan.*’

Pernikahan tidak hanya membangun hubungan biologis
yang halal diantara pasangan suami-istri, tetapi juga membangun

interaksi hak dan kewajiban yang harus dipelihara dan

17

Hasbiyallah,Keluarga Sakinah,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2015), him.53-55.
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dipertahankan dengan penuh kecermatan dan kesungguhan,
sehingga bahtera rumah tangga bisa berlayar dengan aman dan
tentram.'® Suami dan istri mempunyai tanggung jawab bersama
untuk membentuk keluarga yang ideal, dengan ungkapan lain
bahwa suami dan istri mengisyaratkan adanya kesejajaran dan
kemitraan diantara keduanya dalam segala aspek kehidupan.
Allah swt berfirman:

ol ede @l e b,

Dari nash (al-Qur’an) tersebut dapat ditegaskan bahwa
suami dan istri adalah pasangan yang bermitra dan sejajar, yang
karenanya mereka harus bekerja sama, saling melengkapi, saling
menghargai dan saling menghormati. Sebaliknya, tidak tepat atau
tidak benar diantara suami istri melakukan pasangannya dengan
perlakuan yang inferior.?

Dalam dunia modern sebagian orang harus berjauhan
dengan pasangannya karena faktor pekerjaan. Sehingga mau tidak
mau kondisi seperti ini mengurangi intensitas pertemuan dan
kedekatan pasangan.. Mereka hanya ‘bertemu’ seminggu sekali,
sebulan sekali bahkan lebih dari-itu. karena-idealnya-pernikahan

adalah ‘menyatukan- dua  insan baik 'secara lahir maupun batin.

8 Fuad Shalih, Menjadi Pengantin Sepanjang Masa: Kiat
Merencanakan dan Merawat Pernikahan , terj. Dwi Andi Lubis, Syahirul
Alim al-Adib, Abu Ibrahim Yasir, ( Solo: Aqwam, 2008), him. 22.

9 Al-Bagarah (2) : 228.
0 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan 1 dilengkapi Perbandingan

UU Negara Muslim Kontemporer (Yogyakarta :ACAdeMIA + TAZZAFA,
2013), halm. 26.
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Akan tetapi jika kondisi memaksa adanya perpisahan sementara,
apa boleh buat. Tentu saja keduanya harus menerima keadaan
yang ada dengan lapang dada.*

Dalam hal ini seorang suami yang melakukan aktivitas
dakwah, tujuan utamanya adalah untuk menyebarkan syari’at
Islam serta tidak terlepas untuk mencari nafkah yang merupakan
bagian dari pemenuhan hak seorang suami terhadap istri dan
anak-anaknya. Hal tersebut bisa berubah hukumnya jika hak dan
kewajiban suami istri tidak bisa terealisasikan dengan baik. Hal

ini sesuai dengan kaidah Ushul Fighiyah.
PLlall Gl o pide duldll g

Kaidah di atas berlaku dalam segala permasalahan yang
didalamnya terdapat maslahah dan mafsadah. Jika maslahah dan
mafsadah berkumpul, maka yang diutamakan adalah menolak
mafsadah. Kaidah yang lain yang masih berkaitan dengan kaidah

di atas adalah:
Plagistl OG0 Lagalasl £y OU sl 5,5 13
Fakta = suami’ yang ' melakukan ' aktivitas  dakwah

menimbulkan dampak-dampak negatif, begitu juga sebaliknya

dengan tidak melakukan ‘aktivitas dakwah, dampak negatif pun

2! Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah , Fondasi Keluarga
Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga
Sakinah Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam
Kemenag RI, 2017), him. 136.

22 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Figih (Qawaidul Fighiyah),
(YYogyakarta: Bulan Bintang ,1976), cet.1, him. 29.

% Ibid., him. 30.
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tentu ada. Jika demikian, apabila dua buah kemadharatan saling
berlawanan, maka haruslah dipilih mana yang lebih ringan
madharatnya dengan meninggalkan mana yang lebih berat
madharatnya.

F. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (Field Research).?* Penelitian
yang dilakukan dengan cara terjun lansung ke tempat
penelitian, atau langsung mewawancarai subjeknya yaitu K.H
Miftah Maulana Habiburrahaman dan Nyai Dwi Astutiningsih
terhadap bagaimana cara pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri yang di tinggal pergi untuk melakukan aktivitas
dakwah, guna memperoleh data yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi.

2. Sifat Penelitian
Sifat-penelitian' yang digunakan- adalah “deskriptik-analitik,
yaitu penelitian yang' bertujuan menyelesaikan masalah
dengan cara mendekripsikan masalah melalui pengumpulan,

penyusunan, dan penganalisaan data kemudian dijelaskan.?

% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 8.

% Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,
2004), him. 128.
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Dalam hal ini, penulis menjelaskan tentang pandangan Gus
Miftah dan Nyai Dwi dalam pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri dengan menganalisis fakta-fakta yang didapatkan

menggunakan teori-teori dalam hukum Islam.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif % yaitu pembahasan yang ada pada
penelitian ini secara normatif didasarkan pada teori dan
konsep-konsep hukum Islam, guna mengetahui praktik yang
dilakukan olen Gus Miftah dan ketentuan hukum Islam
mengenai pemenuhan hak keluarga terhadap pandangan Gus
Miftah dan istri di Pondok Pesantren Ora Aji.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data “yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua yaitu observasi dan wawancara :
a. Observasi
Metode observasi merupakan suatu metode yang
digunakan-untuk: mendiskripsikan,kegiatan-yang terjadi,
orang yang terlibat di-dalam kegiatan, waktu kegiatan dan
makna jyang, diberikan oleh jpara spelaku -yang. diamati
tentang peristiwa yang bersangkutan.?” Teknik observasi

yang digunakan peneliti adalah metode observasi

% Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta,

ACAdeMIA+ TAZZAFA 2007) him. 153.

2" Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta,

1996), him. 58.
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partisipan (participant observer) yakni penulis ikut
berperan dalam perikehidupan obyek yang diteliti.”®
Metode ini digunakan untuk mengamati lebih dekat terkait
praktik pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam
keluarga Gus Miftah. Dalam hal ini, mengamati keadaan
ekonomi, pendidikan dan pengajaran, keamanan dan
kenyaman istri khususnya ketika Gus Miftah berada di
luar untuk melakukan aktivitas dakwah.

Wawancara

Wawancara yaitu suatu metode yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan melalui pertanyaan
yang diajukan oleh penulis selaku pewawancara dengan
orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan selaku terwawancara (interviewer).’> Dalam hal
ini, penulis telah mewawancarai Gus Miftah dan Nyai
Dwi selaku pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji dan
mewawancarai beberapa pengurus Pondok Pesantren Ora
AJi diantaranya Ustaz Aris salah satu tim penjadwalan
ngaji. Gus Miftah sekaligus penasehat Pondok dan Agus
Khotibul'Umam selaku lurah Pondok periode’'2019-2020.

28

him.158.
29

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 1989),

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1993) him.186.
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5. Analisis Data
Metode analisis data yang penyusun gunakan adalah

metode kualitatif*

dengan kerangka berpikir induktif dan
deduktif. Metode yang dipilih penulis dalam menganalisa data
adalah metode induktif yaitu berfikir dari fakta dan peristiwa
konkrit (praktik cara pemenuhan hak dan kewajiban suami
istri) kemudian dari fakta khusus tersebut dapat ditarik
kesimpulan yang memiliki sifat umum vyaitu terkait
pandangan K.H. Miftah Maulana Habiburrahman dan Nyai
Dwi Astutiningsih dalam pemenuhan hak dan kewajiban

suami istri di Pondok Pesantren Ora Aji.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka
perlu disusun sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan
tersebut disusun sebagai berikut:

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah yang menjelaskan terkait dengan hal yang
melatarbelakangi  penelitian " dilaksanakan, © kemudian pokok
masalah yang ditemukan di lapangan dimuat -dalam bentuk
rumusan masalah. Perumusan /masalah ' tersebut mempunyai
tujuan yang akan dituangkan dalam tujuan penelitian. Penulis
dalam melakukan penelitian tidak lepas dari proses membaca
secara mendalam terhadap penelitian sejenis yang terdahulu yang

%0 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk
Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), him. 142.
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membahas tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
supaya titik tekan penelitiannya berbeda dari yang sudah diteliti.
Penulis akan memaparkan teori yang yang dimuat dalam
kerangka teoritik, bentuk penelitian yang dipakai oleh penulis
dimuat dalam metode penelitian dan terakhir bentuk pembahasan
yang akan dipaparkan dalam penelitian dimuat dalam sitematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang hak dan kewajiban suami
istri dalam keluarga menurut hukum Islam. Pada bab ini, penulis
membahas secara tuntas tentang hal-hal yang berkaitan dengan
hak dan kewajiban suami istri, dikarenakan sebelum Kkita
mengetahui cara pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di
lapangan, alangkah baiknya terlebih dahulu memahami tentang
pengertian hak dan kewajiban, hak bersama suami istri,
kewajiban suami dan hak istri, kewajiban istri dan hak suami.

Bab Ketiga, penulis membahas tentang data lapangan
terkait lokasl penelitian yakni Pondok Pesantren Ora Aji yang
dilihat dari beberapa aspek yang meliputi kondisi geografis,
kehidupan. sosial .dan kebudayaan, kegiatan keagamaan, profil
pengasuh-serta struktur kepengurusan-Pondok Pesantren Ora Aji.
Dalam bab _ ini "pula, penulis ‘memaparkan hasil wawancara
tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri pada pengasuh
Pondok Pesantren Ora Aji

Bab Keempat, mengupas tentang permasalahan yang diteliti
dengan sebuah analisis. Penulis dalam melakukan penelitiannya

menggunakan analisis hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan
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kewajiban suami istri pada pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji.
Analisa meliputi kesesuaian antara pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri dalam hukum Islam dengan pemenuhan
hak dan kewajiban suami istri yang telah dilakukan oleh
pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji.

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang menjelaskan
terkait bagaimana penulis menjawab semua pertanyaan yang ada
di dalam rumusan masalah. Kemudian setelah hasil penelitian
disimpulkan, penulis memberikan rekomendasi yang tujuannya
untuk pengembangan penelitian berikutnya, dan penelitian ini

akan diakhiri dengan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian dan analisis serta
pengolahan data yang penulis lakukan, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum hak dan kewajiban suami istri pada Gus Miftah
dan Nyai Dwi telah terpenuhi. Hanya saja cara pemenuhannya
sedikit bebeda dari kebanyakan keluarga biasanya. Misalnya
dalam pemenuhan nafkah keluarga, Gus Miftah talah
mencukupi kebutuhan keluarganya dari bisarohnya ketika
berdakwah. Selain itu juga, memberikan suatu usaha untuk
memenuhi Kkebutuhan pondok serta kebutuhan primer dan
sekunder internal keluarga.

Terkait dengan keamanan dan kenyamanan istri yang
ditinggal berdakwah Gus Miftah memerintahkan kepada para
santrinya terkhusus kepada santri putri, untuk selalu
menemani istrinya di rumah, sedangkan santri-putra bertugas
untuk-menjaga keamanan pondok-(ronda matam). Sedangkan
dalam pendidikan dan ‘pengajaran kepada istri, Gus Miftah
selalu memberikan postingan singkat dakwahnya terkait
dengan isu-isu yang beredar di dunia maya dan motivasi
dalam menjaga serta membangun keharmonisan rumah

tangga.

67
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Adapun dalam menjaga keharmonisan keluarga, Nyai
Dwi (istri Gus Miftah) tidak pernah keluar rumah tanpa seizin
atau bersama suaminya, hal itu dilakukan sebagai wujud
menaati serta menjaga kehormatan suami.

Dampak yang sangat menonjol dari kegiatan dakwah
yang dilakukan oleh Gus Miftah adalah kurang terpenuhi
nafkah batin diantara keduanya (suami istri). Adapun cara
yang dilakukan untuk memenuhi nafkah batin diantara
keduanya adalah dengan memanfaatkan waktu di sela-sela
kesibukan dakwahnya untuk menemani istrinya dan juga
jalan-jalan serta menginap di sebuah hotel tanpa ditemani
oleh anaknya.

Dengan demikian, pada saat Gus Miftah berdakwah
tidak lantas meninggalkan kewajibannya sebagai kepala
dalam rumah tangga. Walaupun kewajiban berdakwah dan
kewajiban terhadap istri adalah dua hal yang harus dijalani
dengan seimbang, tanpa melalaikan kewajiban dari salah
satunya.

Dalam- hukum Islam. pandangan. K.H. .Miftah--Maulana
Habiburrahman “dan Nyat “Dwi “~Astutiningsih * dalam
pemenuhan hak dan Kkewajiban®, suami stri di~ Pondok
Pesantren Ora Aji Yogyakarta sudah sesuai dengan hukum
syari’at Islam. Dengan kata lain, pemenuhan hak dan
kewajiban yang terdapat dalam diri keluarga Gus Miftah
dapat dikategorisasikan dalam dua hal, yaitu adanya

maslahah dan mafsadah, dimana maslahah yang ditimbulkan
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dari praktik antara Gus Miftah dan istrinya lebih banyak
dibandingkan dengan mafsadahnya. Hal ini, selaras dengan
ketentuan dan syari’at hukum Islam, artinya tidak menyalahi

aturan agama.

. Saran-saran

. Pasangan suami istri harus memiliki sikap saling pengertian
dan perhatian yang besar terhadap pasangannya, begitupun
terhadap anak-anaknya. Karena saling perhatian dan
pengertian akan menimbulkan kearifan sehingga bisa
menempatkan sikap secara tepat. Sebab tidak mudah
menjalankan dua kewajiban sekaligus, yaitu kewajiban
berdakwah dan kewajiban membina keluarga.

. Untuk para pendakwah yang lain perlu mengkaji strategi
dakwah agar mampu menyampaikan ajaran Islam dengan baik
yang sesuai dengan tujuan dibawanya agama Islam yaitu
rahmatal lil ‘alamin.

. Bagi para pembaca yang budiman, penulis sangat berharap
adanya ‘'saran dan-kritikan- yang membangun untuk penulis.
karena penulis. menyadari ‘bahwa dalam karya ini masih
banyak terjadi kesalahan baik dalam bentuk teknik penulisan

ataupun bahasa-bahasa yang digunakan.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING

Hal

FN

Ayat Al-Qur’an

Terjemahan Ayat/Hadis

dan Hadis
BAB I
1] 2 o Ol ag) - Dan diantara tanda-tanda
’Q & . “2 kebesaran-Nya ialah Dia
193l @Sl ¢ | menciptakan pasangan-pasangan
1. | untukmu dari jenismu sendiri,
w"}”'j b agar kamu cenderung dan
Ol daxyg 8330 ¢S | merasa tentram kepadanya, dan
o . & sui a | Dia menjadikan diantaramu rasa
el SR kasih dan sayang. Sesungguhnya
09 S pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir. (Ar-Rum
[30]: 21)

3|5 Igals op ) Ll Hai orang-orang yang beriman,
.| peliharalah dirimu dan
ety oSaiflgd | Keluargamu dari api neraka yang
oI gby 1y bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya adalah
Saks gk Bylndly | malaikat-malaikat  yang  keras
. s by | Yang kasgr, yang  tidak
S $ 0 W mendurhakai Allah terhadap apa
b Uslaiyg o2 4l AUl | yang diperintahkanNya kepada
n Y D mereka dan-selalu: mengerjakan
eres apa yang. diperintahkan. (At-

Tahrim [66]: 6)
17119 | eue G Jaa gy | o Dan para wanita mempunyai
) hak yang seimbang dengan
S 2ell kewajibannya menurut cara yang

makruf.. (Al-Bagarah [2]: 228)




Hal

FN

Ayat Al-Qur’an

Terjemahan Ayat/Hadis

dan Hadis
BAB |1
25| 2 g b O ey e Supaya_ dia_ (Muhammad)
memberi  peringatan  kepada
oA e sl | orang-orang yang hidup (hatinya)
dan agar pasti ketetapan (azab)
terhadap  orang-orang  Kkafir.
(Yasin [36]: 70)
28| 9 | g Guas sl igy [Dan berikanlah maskawin
(mahar) kepada perempuan (yang
o 053 b 08 A | kamu nikahi) sebagai pemberian
3\ 4 a.s . = |Yang penuh kerelaan, kemudian,
53 Lk (8 jika mereka menyerahkan
b L2 kepada kamu sebagian dari
(maskawin) itu dengan seng hati,
maka terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.
(An-Nisa’ [4]: 4)
30| 14 dines h dn 93 3dS Hendaklah - orang-orang yang
) ) mempunyai  keluasan  untuk
By ade 345 o5 9 Imemberi nafkah menurut
¥ £l ol s 3l kemampuannya, dan orang yang
_~  |terbatas rezekinya, hendaklah
L Y i & A | memberi nafkah dari harta yang
: .. |diberikan Allah kepadanya, Allah
ST tidak | membebani. ' | seseorang
| o) [y melainkan ;- (sesuai). dengan. apa
yang diberikan Allah kepadanya.
Allah _kelak akan..memberikan
kelapangan 'setelah ' kesempitan.
(At-Thalaq [65]: 7)
32| 18 oy 4 sggadl Jo Dan kewajiban ayah menanggung
) nafkah dan pakaian mereka
¥ Oyl b o955 |dengan  patut, seseorang  tidak
gy Y1 ot IS dibebani lebih dari kesanggupan-

nya. (Al-Bagarah [2]: 233)




Hal

FN

Ayat Al-Qur’an

Terjemahan Ayat/Hadis

dan Hadis
32 | 20 | Hole o pSm Dari Hakim bin Mu’awiyah al-
s rg, uﬁ Qusyairi, dari ayahnya
&2 4 o S | (Muawiyah  bin  Hayyidah)
ods . Jb Lgs 4y | Deliau berkata: Ya Rasulullah
\ SAW, apakah hak seorang istri
G b Jgusls | dari kami ? Beliau menjawab:
. - kamu memberinya makanan
I :JB ¢ 3 =
O 1 ¢ ary) jika kamu makan dan kamu
Cwnb 131 gess | memberinya pakaian apabila
. LR | kamu berpakaian”. (H.R. Sunan
SIS 25Ny | Ay Dawud)
¥y ozd) 2 Yy
SV g Yy
&
34 | 23 By aadl 2 9,508 ...Dan bergaulah dengan mereka
. | secara_ patut. Kemudian bila
e o 522508 | kamu tidak menyukai mereka,
s s 198,55 O (maka bersabarlah)  karena
s s ’w’g‘) mungkin kamu tidak menyukai
1S 1 B4V | sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan
yang banyak. (An-Nisa’ [4]: 19)
36 | 28 e Ogolgd izl Laki-laki_(suami). itu pelindung
. : bagi perempuan (istri), karena
Al b by sledl | Allah - telah . melebihkan
: ) sebagian'mereka (laki-laki) atas
Pt o sebagian yang lain (perempuan)
w&lssl 0 15881 Ly | dan karena mereka (laki-laki)

telah memberikan nafkah dari
hartanya.. (An-Nisa’ [4]:34)




Hal

FN

Ayat Al-Qur’an

Terjemahan Ayat/Hadis

dan Hadis
37 | 31 PR Seorang wanita (istri) janganlah
hadtati el berpuasa (sunnah) jika
Yy 3L Y ald | suaminya ada, kecuali dengan
gy ke b O30 seizinnya, dan jangan pula ia
o memperbolehkan orang lain
Ly ady ¥ dalh | masuk kerumahnya melainkan
. . | dengan izin suaminya, dan
o b o B sesuatu yang disedekahkan oleh
ciai 0B ol L& | istri dari usaha suaminya tanpa
S o perintah ~ suaminya, = maka
ed setengan dari pahala sedekah itu
bagi suaminya. (H.R Muslim)
38 | 32 i 8 Seorang wanita yang beriman
PF 3 J:‘v,’ﬁ kepada Allah dan hari akhir,
AV esdls &b | tidak boleh melakukan safar
30 Byt Bl selama 3 hari atau lebih, kecuali
i bersama mahramnya. (H.R.
93 ey bW | Muslim)
(S
39 | 35 cud ol b | -.-Maka perempuan-perempuan
yang saleh ialah mereka yang
Ly oot wlad> | (taat  kepada  Allah) dan
A taim menjaga diri ketika (suaminya)
tidak ada, ‘karena. Alah telah
menjaga ., (mereka).. (An-
Nisa’[4]: 34)
BAB IV
64 | 11 YD Aylss +Dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan
itu.. (Ali Imran [3]: 159)
65 | 12 199 1gial gl Lgsly Hai orang-orang yang beriman,

hU @ Sokaly (St

peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka..
(At-Tahrim [66]: 6)




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

Imam Abu Hanifah

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah al-Nu’man bin Sabit
Ibn Zutaa al-Taimy, berasal dari keturunan Parsi, lahir di Kufah
tahun 80 H/699 M dan wafat di Bagdad tahun 150 H/767 M.
Beliau adalah pendiri mazhab Hanafi yang terkenal dengan, “al-
Imam al-A’zam yang berarti Imam terbesar. Abu Hanifah dikenal
sebagai ulama Ahl Alra’yi, dalam menetapkan hukum Islam, baik
yang diistinbatkan dari Al-Qur’an maupun hadis, beliau banyak
menggunakan nalar. Abu Hanifah meninggalkan karya besar,
yaitu figh Akbar al- ‘4nin wa-Muta’allim dan Musnad fiqgh Akbar.

Imam Malik

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari imam-imam
empat serangkai dalam Islam dari segi umur. Beliau lahir di kota
Madinah, suatu daerah di negeri Hijaz tahun 93 H/712 M dan
wafat pada tahun 179 H/178 M di Madinah pada masa
pemerintahan Abbasiyah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah
Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi ‘Amir Ibn al-Haris. Imam
Malik adalah seorang mujtahid dan ahli Ibadah sebagaimana
halnya Imam Abu Hanifah, beliau seorang tokoh terkenal sebagai
alim besar ‘dalam "Himu hadis.- Di antara karya-karyanya adalah
kitab. al-Muwattka  sebagal: kitab pertama yang dikumpulkan
dalam bidang ilmu hadis.

Imam Syafi’i

Imam Syafi’i dilahirkan di kota Guzzah pada tahun 150 H.
Persis dengan wafatnya Imam Abu Hanifah. Nama lengkapnya
adalah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, oleh ibunya di kota
inilah beliau dibesarkan. Beliau berguru kepada Muslim bin
Halid az-Zanni, seoarng mufti Makkah pada saat itu. pada umur 9
tahun beliau sudah hafal Al-Qur’an. Selain itu, beliau belajar

\



kepada Imam Malik, dari sinilah lahir istilah Qaul Qodim
terhadap faham-fahamnya disaat menetap di Irak. Pada tahun 20
H beliau ke Mesir dan berinteraksi dengan para ulama di sana,
kemudian lahirlah istilah Qaul Jadid sekaligus sebagai perbaikan
terhadap Qaul Qadimnya. Diantara karya-karyanya adalah kitab
ar-Risalah, kitab al-Umm dalam bidang figih. Sedangkan dalam
bidang hadis beliau mencetuskan kitab Mukhtalif al-Hadis dan
Musnad.

Imam Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Ahmad bin
Muhammad bin Hanbalbin Hilal bin Asad bin Idris as-Syibani.
Lahir di Bagdad, Irak pada bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H.
Pada masanya beliau dikenal sebagai ilmuan dalam bidang ilmu
hadis, dari tangannya lahir kitab al-Musna Imam Ahmad. Beliau
menghimpun banyak hadis, dikatakan tidak kurang dari 100.000
hadis yang beliau hafal. Beliau dikenal sebagai orang yang zuhud
(merasa cukup dengan rezeki yang ada) sampai batas pada tingkat
tertinggi dalam sifat zuhud. Salah satu karya besarnya adalah
kitab al-Musnad.

Dr. M. Quraish Shihab

Beliau lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada tanggal 16
Februari 1944. Setelah menyelesaikan 'pendidikan dasarnya di
Ujung Padang, beliau melanjutkan pendidikan menengahnya di
Pondok Pesantren Darul Hadis Al-Falagiyah Malang. Pada tahun
1967, beliau berangkat ke Kairo,sMesir dan diterima di kelas Il
Tsanawiyyah Al-Azhar. Pada tahun 1967, beliau menyelesaikan
kuliahnya dan mendapatkan gelar Lc (S-1) pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis di Universitas Al-Azhar,
kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di fakultas yang
sama dan pada tahun 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi
pada bidang Tafsir Al-Qur’an dengan tesis berjudul “Al-Ijaz Al-
Tasyri’iy Al-Qur’an Al-Karim”. Pada tahun 1982, dia
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menyelesaikan disertasinya yang berjudul “Nazhm Al-Durar li
Al-Biga’iy, Tahqiq wa Dirasah dan meraih penghargaan tingkat |
(mumtaz ma’a martabat al-syaraf al-'ula). Adapun karya beliau
yang terkenal adalah Tafsir al-Misbah.

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA.

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA. Adalah guru besar
Fakultas Syari’ah dan Hukum dan Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, beliau juga dosen tidak tetap
pada: (1) Program Magister Studi Islam (MSI-S2) Universitas
Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta (2001-...), (2) Program
Magister Studi Islam (MSI-S2) Universitas Nahdlatul Ulama
(UNU) Solo (2002-..), (3) Fakultas Hukum (S1 Program
Internasional) Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (2002-...),
(4) pernah mengajar di Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah / Islamic
Business School (STIS S1) Yogyakarta dan pernah mengajar di
Program  Magister ~ Studi  Islam  (MSI-S2  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2001.

Adapun di antara karya yang lahir dari suami Any Nurul
Aini dan bapak tiga anak: Muhammad Khoiriza Nasution (6
Oktober 1993), Tazkiya Amalia Nasution (1 Maret 1996) dan
Affan Yasir Nasution (11 Desember 1999) ini adalah: (1) Riba
dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh.
(2) Status Wanita di Asia Tenggara: Studi terhadap Perundang-
undangan: Perkawinan: Muslim: Kontemporer—indonesia dan
Malaysia. (3) Fazlur Rahman tentang Wanita. (4) Tafsir-Tafsir
Baru di Era-Multi Kultural. (5) Hukum Keluarga di Dunia
Modern dari Kitab-Kitab ‘Fikih.  (6) Pengantar dan Pemikiran
Hukum Keluarga (Perdata) Islam Indonesia. (7) Pengantar Studi
Islam. (8) Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim. (9) Smart &
Sukses. (10) With Other, Hukum Perkawinan & Warisan di
Dunia Muslim Modern. (11) Hukum Perkawinan 1 Dilengkapi
Perbandingan UU Negara Muslim Kontemporer.
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Lampiran . 1 (satu) bendel

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth. Pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji

Di .

Tempat

Assalarmur’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan Jjudul :

DAKWAH DAN PEMENUHAN HAK KELUARGA DALAM PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM (STUDI PADA PENGASUH PONDOK PESANTREN ORA AJl YOGYAKARTA)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin riset bagi mahasiswa kami :

Nama : Fathyrrahman

NIM - 16350002

Program Studi =« : Hukum Keluarga Islam

Semester L VI ‘ )

Alamat Asal = | Lengkok Kudung, Gerantung, Praya Tengah,
Lombok Téngah, NTB.

Alamat di Yogyakarta : Dusun Tundan, Purwomartani, Kalasang Sleman, DIY.

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:
1. Pondok Pesantren Ora Aji, Dusun Tundan, Purwomartani, Kalasan, Sleman, DIY

Metad el itk Oieri BN 1V ERS 1 TY
T eUINAN KAETJAGA
massaiaaaramre) (Y A KA RTA

| deaﬁiyﬁ fugas

( Fathurrahman )

Tembusan:
- Dekan (sebagai laporan)

RS

Vil



Lampiran 4

A.
1
2
3.
4
5
6

10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Pemenuhan Hak Istri

. Siapa nama Anda?

. Berapa Umur Anda ?

Berapa umur pernikahan anda?

. Berapa anak anda ?
. Sejak kapan anda terjun ke dunia dakwah ?

. Apakah dakwah anda hanya terfokus pada jamaah di desa

atau ke dunia intelektual pula?

Dengan jadwal dakwah anda saat ini yang begitu padat,
bagaimana cara anda memenuhi hak dan kewajiban sebagai
seorang suami?

Dari segi pemenuhan nafkah, bagaimana anda memberikan
nafkah kepada istri anda (nafkah lahir dan bathin)?

Apakah dengan anda yang selalu berdakwah membuat istri
anda marah? lantas bagaimana respon istri anda?

Dengan kegiatan/anda-- di- ' luar “sana,” ‘apakah tidak
menghilangkan rasa cinta dan-sayang kepada istri-anda?

Di wsini- kansanda’ selaku .~ pengasuh “pondok pesantren,
bagaimana dan siapa mengatur urusan pesantren sekaligus
urusan rumah tangga anda?

Menjaga kehormatan keluarga kan salah satu kewajiban
seorang suami, lalu bagaimana cara atau tips sehingga

keluarga anda bisa eksis hingga sekarang?



o & w0 =

. Pemenuhan Hak Suami

Siapa nama Anda?

Berapa Umur Anda ?

Apa pekerjaan anda sekarang ?

Benerkah anda merupakan istri dari Gus Miftah ?

Suami anda hari ini kan sangat sibuk dakwah kesana-kemari,
apakah anda tidak bosan selalu ditinggal sendiri ?

Menjadi seorang istri dari orang terkenal kan merupakan
suatu hal yang sangat berat, selain takut direbut perempuan
lain, apakah tidak merasakan hal tersebut ?

Anda kan selalu ditinggal, sedangkan yang namanya istri pasti
membutuhkan nafkah (lahir bathin), lantas bagaimana dengan
kewajiban suami anda saat ini untuk memenuhi hal tersebut,
apakah anda sudah merasa puas atau cenderung anda masih
tetap ingin suami anda di rumah terus ?

Bagaimana anda sebagai istri menjaga kehormatan keluarga
anda?

Dalam urusan mengatur rumah tangga, apakah semua urusan
yang mengatur anda sendiri, .sedangkan.kita ketahui suami

anda sibuk-mengurus ‘kepentingan‘'umat?

10. Bagaimana dengan anak-anak anda, sedangkan seorang anak

juga butuh kasih sayang dan pelukan seorang ayah?



Nama  :K.H. Miftah Maulana Habiburrahman
Usia : 38 Tahun
Alamat  : Tundan, Purwomartani Kalasan,Sleman, DIY
Pekerjaan : Mubaligh
Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai ‘untuk kepentingan penelitian guna
menyusun skripsi dengan judul “DAKWAH DAN PEMENUHAN HAK KELUARGA

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI PADA PENGASUH PONDOK. PESANTREN
ORA AJl YOGYAKARTA)”

Oleh saudara :
Nama : Fathurrahman
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